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PENGANTAR

Segala puji dan syukur penulis haturkan kepada Allah Tritunggal
Mahakudus, yang dalam kasih dan penyertaan-Nya telah membimbing setiap
langkah penulis dalam proses penyusunan skripsi ini. Berkat rahmat dan
kemurahan-Nya, penulis akhirnya dapat menyelesaikan karya ilmiah yang berjudul
“Simbolisme Hewan dalam Tahapan Belis: Kajian Antropologis tentang
Penggunaan Hewan sebagai Lambang Status Sosial dalam Masyarakat Adat

Mbazang”.

Tradisi belis kerap disederhanakan sebagai sekadar bentuk “mas kawin”
atau pertukaran material. Namun, dalam realitas masyarakat adat Mbazang, belis
merupakan suatu institusi sosial yang sarat makna simbolik. Hewan yang terlibat di
dalamnya tidak sekadar menjadi objek pertukaran, melainkan berfungsi sebagai
medium komunikasi kultural yang menandai posisi sosial, menentukan relasi antar-
kelompok, serta mengukuhkan struktur kehidupan bersama. Dalam konteks ini,

hewan menjadi “bahasa budaya” yang hidup dan bermakna.

Skripsi ini berupaya mengurai dimensi simbolik tersebut secara lebih
mendalam. Penulis tidak berhenti pada pemahaman umum yang melihat hewan
sebagai simbol kekayaan atau keberanian semata, tetapi mencoba menunjukkan
bahwa makna simbolik justru terletak pada jumlah, susunan, dan tahapan
penggunaannya dalam rangkaian belis. Dengan demikian, simbolisme tidak berdiri

sendiri, melainkan terbangun dalam suatu struktur yang sistematis dan berjenjang.

Lebih lanjut, penelitian ini juga menunjukkan bahwa sistem belis tidak
hanya merepresentasikan nilai budaya, tetapi juga berperan dalam membentuk
stratifikasi sosial. Di satu sisi, sistem ini membuka kemungkinan mobilitas status
melalui pemenuhan tahapan-tahapan tertentu. Namun di sisi lain, terdapat batasan
genealogis yang membatasi mobilitas tersebut. Hal ini memperlihatkan bahwa
masyarakat adat memiliki dinamika internal yang kompleks, jauh dari anggapan

bahwa mereka bersifat statis.
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ABSTRAK

Andriano Rangga. 22.75.7249. Simbolisme Hewan dalam Tahapan Belis:
Kajian Antropologi tentang Penggunaan Hewan sebagai Lambang Status
Sosial dalam Masyarakat Adat Mbazang. Skripsi. Program Sarjana, Program
Studi Filsafat dan Teologi Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero,
Maumere. 2026.

Penelitian ini mengkaji simbolisme hewan dalam tahapan belis sebagai
penanda status sosial dalam masyarakat adat Mbazang, Kecamatan Riung Barat,
Kabupaten Ngada, Nusa Tenggara Timur. Tujuan penelitian ini adalah
menganalisis bagaimana hewan difungsikan sebagai lambang kedudukan sosial
melalui sistem tahapan belis yang berjenjang. Penelitian menggunakan pendekatan
antropologis dengan metode pengumpulan data berupa wawancara mendalam,
observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
makna simbolik hewan dalam belis tidak terletak pada sifat biologis hewan itu
sendiri, melainkan pada jumlah dan konfigurasi hewan dalam setiap tahapan.
Sistem belis membentuk stratifikasi sosial yang bersifat campuran, memadukan
unsur keterbukaan melalui penyelesaian tahapan dan unsur penutupan melalui
batasan genealogis. Setiap tahapan belis berfungsi sebagai mekanisme legitimasi
status yang diakui secara kolektif oleh komunitas. Penelitian ini menegaskan bahwa
belis bukan sekadar praktik pertukaran material, melainkan sistem budaya yang
mengatur tatanan sosial, mengomunikasikan identitas, dan melegitimasi hierarki
melalui dimensi simbolik, ritual, dan spiritual yang saling terkait.

Kata Kkunci: belis, simbolisme hewan, status sosial, stratifikasi sosial,
masyarakat adat Mbazang



ABSTRACT

Andriano Rangga. 22.75.7249. Animal Symbolism in the Stages of Belis: An
Anthropological Study of the Use of Animals as Symbols of Social Status in the
Mbazang Indigenous Community. Undergraduate Thesis. Bachelor’s Program,
Department of Philosophy and Theology, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif
Ledalero, Maumere. 2026.

This study examines animal symbolism within the stages of belis as a
marker of social status in the customary community of Mbazang, West Riung
District, Ngada Regency, East Nusa Tenggara. The research aims to analyze how
animals function as indicators of social standing through the hierarchical belis stage
system. An anthropological approach was employed, with data collected through
in-depth interviews, participatory observation, and documentary study. The
findings reveal that the symbolic meaning of animals in belis does not derive from
the biological characteristics of the animals themselves, but rather from the
quantity and configuration of animals presented at each stage. The belis system
constructs a mixed form of social stratification, combining openness through stage
completion with closure through genealogical restrictions. Each belis stage
functions as a mechanism of status legitimation collectively recognized by the
community. This research affirms that belis is not merely a material exchange
practice, but a cultural technology that regulates social order, communicates
identity, and legitimizes hierarchy through interrelated symbolic, ritual, and
spiritual dimensions.

Keywords: belis, animal symbolism, social status, social stratification,
Mbazang customary community
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